BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena pendidikan memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu selain
mengasuh, mendidik, atau memelihara anak, pendidikan juga merupakan
pengembangan keterampilan, pengetahuan maupun kepandaian melalui
pengajaran latihan-latihan atau pengalaman. Lebih jauh pendidikan juga dapat
mengembangkan intelektual serta akhlak anak didik yang dilakukan secara
bertahap. Sementara itu tujuan pendidikan Islam secara garis besarnya adalah
membina manusia agar menjadi hamba Allah yang shaleh dengan seluruh
aspek kehidupan, perbuatan, pikiran, dan perasaannya.'

Pendidikan berarti proses penyampaian nilai-nilai baik sosial
kemasyarakatan maupun moral keagamaan, yang kemudian dilanjutkan dengan
poses pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap nilai-nilai tersebut
sebagaimana yang ia telah terima. Sehingga ia dapat mencapai kecakapan
sosial dan mengembangkan pribadinya semaksimal mungkin. Perkembangan
pribadi (prilaku) anak dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal, baik
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan keluarga tempat
di mana anak menerima pendidikan dan pengajaran secara informal.

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang berusaha mewujudkan

ketundukan manusia kepada Allah dan membebaskan mereka dari

! Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, (Jakarta:
Rumaha, 1993), hal. 35



penghambaan kepada sesama manusia menuju penghambaan kepada Allah
semata.”

Islam memiliki karakter sebagai agama dakwah dan pendidikan.
Dengan karakter ini, maka Islam dengan sendirinya berkewajiban mengajar,
membimbing dan membentuk kepribadian umat manusia sesuai dengan
nilainilai ajaran Islam.’

Ajaran-ajaran Islam harus merujuk kepada sumber-sumber ajarannya,
dari sumber inilah dapat menggali semua ajaran Islam secara benar dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.4 Dasar penggunaan sumber ajaran
Islam didasarkan pada firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ [4] : 59

BATORGOL @7 $xEQ LA Lo e o O&008% 040

B5-0OR>00.COMLS0 A PorSe B S-0ORD> 0 CcOW
BOITT Do e OZR:OAL S0 $¥0ER O S

MATK*, ONx vOANVERIOVOGCrer YN ee B SHAECRE
QRO CYA€CR" O S-€0 % Lo i GRERO €HO3ORO o
* & oo N L XAE [ N G RNZTL I R @AY EAGN
AE w0 PO YR d- QO I0e0Mwa e
ENYF OB Ot «IMBOLOOLLSO <OFBKRIFH
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan

lebih baik akibatnya. (Q.S. An-Nisa’ (4) : 59)°

Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw ialah agama
yang telah mencakup semua ajaran yang dibawa oleh para Nabi terdahulu,

yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman. Ibarat bangunan rumah, Islam

2 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 36

* Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam : Isu-isu kontemporer tentang
pendidikan Islam, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 7

* Marzuki, Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama Islam di
Perguruan Tinggi Umum, (Yogyakarta: Ombak, 2012), hal. 51

> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid II, Juz
4,5,6, (Yagyakarta : PT. Verisia Yogya Graraka, 1991), hal. 208



yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw ialah bangunan rumah yang telah
sempurna. Nabi Muhammad saw membawa semuanya dan mengonstruksinya
menjadi sebuah bangunan (Islam) yang utuh. Dengan demikian, jika orang
yang ingin mengetahui ajaran Islam yang dibawa oleh para Nabi terdahulu,
seperti Musa, Isa dan lain-lain sebagainya, maka sesungguhnya dia dapat
mengetahui melalui ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw,
sebagaimana dapat dijumpai di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.’

Lingkungan pertama dalam pendidikan Islam adalah lingkungan
keluarga, karena keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan
utama, tempat anak didik menerima pendidikan dan bimbingan dari orang
tuanya ataupun keluarga lainnya,7 dan merekalah yang pertama-tama
mengajarkan kepada anak pengetahuan akan Allah, pengalaman tentang
pergaulan manusiawi, dan kewajiban memperkembangkan tanggung jawab
terhadap diri-sendiri dan terhadap orang lain.®

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama,
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan
bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar dari
kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling
banyak diterima oleh anak termasuk peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan

pandangan hidup keagamaan adalah dalam keluarga.9

® Abuddin Nata, Op.cit., hal. 33

7 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 177

87, Drost, Proses Pembelajaran Sebagai Proses Pendidikan, (Jakarta: Grasindo,
1999), hal.14

° Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal.
38



Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak
dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat
anak sebagian besar diambil dari orang tuanya dan dari anggota keluarga yang
lain."® Komunikasi antara orang tua dengan anak, maupun pergaulan antar
orang tua-anak, sikap dan perlakuan orang tua terhadap anaknya, rasa dan
penerimaan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya akan membawa
dampak kehidupan anak pada masa kini maupun di hari tuanya. Demikian pula
jika anak telah masuk sekolah, peranan dan partisipasi orang tua masih tetap
dibutuhkan baik dengan memberi bimbingan kepada anak. Pengawasan di luar
jam sekolah maupun dalam bentuk kerja sama dengan sekolah.

Hasbullah dalam bukunya Dasar-Dasar llmu Pendidikan menyebutkan,

salah satu kesalahkaprahan dari pada orang tua dalam dunia pendidikan

sekarang ini adalah adanya anggapan bahwa hanya sekolahlah yang
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya, sehingga orang

tua menyerahkan sepenuhnya pendidikan anaknya kepada guru di

sekolah, meskipun disadari bahwa beberapa lama waktu yang tersedia

dalam setiap harinya bagi anak sekolah.'!

Oleh karena itu, orang tua baik itu ayah maupun ibu berkewajiban
memberikan pendidikan kepada anak-anaknya karena anak adalah amanah atau

titipan dari Allah yang harus kita pelihara berdasarkan firmannya dalam Al-

Qur’an surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi :
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10" Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pemdidikan, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1973), hal. 109

1 Hasbullah, Dasar-Dasar Illmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), hal. 22
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat  yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S. At-

Tahrim: 6)

Ayat di atas menggambarkan bahwa pendidikan harus bermula dari
rumah. Ayat di atas tidak hanya tertuju pada ayah, melainkan juga pada peran
ibu. Maka kedua orang tua mempunyai tanggung jawab kepada anak-anaknya
sebagaimana mereka memiliki tanggung jawab atas perbuatannya sendiri."?
Ayat tersebut bahwasanya Allah memerintahkan kepada manusia untuk
menjaga diri dan keluarganya dari hal-hal buruk yang akan merugikan mereka
sendiri. Menjaga diri dan keluarga dari api neraka berarti setiap orang tua harus
berusaha sekuat tenaga memberikan perlindungan demi keselamatan anak di
hari kemudian.

Ayat tersebut juga yang sangat penting mengandung makna “perintah”
yaitu suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh kedua orang tua terhadap
anaknya. Oleh karena itu, kedua orang tua harus dapat memainkan peranan
penting sebagai pendidikan pertama dan utama bagi anak, sebelum pendidikan
anak diserahkan kepada orang lain."” Sebagai pendidik atau pembimbing
tentunya sebagai orang tua harus perlu juga meningkatkan ilmu dan

keterampilannya untuk mendidik anak-anaknya dengan cara belajar terus-

menerus.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 327
13 Fuad Thsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 94



Di dalam keluarga wajib saling memberi nasehat supaya mentaati Allah
SWT. Seluruh anggota keluarga wajib dibina supaya tidak menghalalkan apa
yang diharamkan Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan Allah SWT.
Masing-masing anggota keluarga fardhu-‘ain mengetahui dasar-dasar akidah,
pokok-pokok ibadah dan mu’amalah, sejarah hidup 25 rasul, mana yang halal
dan mana yang haram. Setiap diri dalam keluarga wajib memahami dengan
baik bagaimana Rasul yang 25 orang itu mensyukuri nikmat, kesabaran
menghadapi musibah, dan ridha menerima keputusan dan ujian Allah SwrT.

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan dalam
belajar anak karena tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecil
penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau
tidaknya kedua orang tua, akrab tidaknya hubungan orang tua dengan anak-
anak tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semua itu turut mempengaruhi
pencapaian hasil belajar anak. 3

Seorang ayah, di samping memiliki kewajiban untuk mencari nafkah
bagi keluarganya, dia juga berkewajiban untuk mencari tambahan ilmu bagi
dirinya. Karena dengan ilmu-ilmu itu dia akan dapat membimbing dan
mendidik diri-sendiri dan keluarganya menjadi lebih baik. Demikian halnya
seorang ibu, di samping memiliki kewajiban dalam pemeliharaan keluarga, dia
pun tetap memiliki kewajiban untuk mencari ilmu. Hal tersebut penting karena

ibulah yang selalu dekat dengan anak-anaknya.

14 Amirsyah, Pola Pembinaan Pribadi, Keluarga Dan Ummat Dalam Al-Qur’an,
(Padang: Syamza Offset, 1999), hal. 43-44
1> M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 1997), hal. 59



Kualitas orangtua, ayah dan ibu, berpengaruh sekali terhadap anaknya,
karena dari diri merekalah, pertama-tama, si anak belajar mengenal lingkungan
masyarakatnya. Dalam sebuah keluarga, biasanya, pengaruh ayah sangat
dominan. Ini dikarenakan perannya sebagai kepala rumah tangga atau sebagai
seorang pemimpin. Apa saja keputusannya selalu dinantikan oleh si anak. Dan,
biasanya, seorang ibu akan menjadi penghubung yang mengakrabkan jalinan
antaranggota keluarga, dan pandangan-pandangannya sering diharapkan oleh si
anak, karena sebagai wanita, seorang ibu biasanya memiliki naluri yang lebih
peka.

Orangtua yang jauh dari anak-anaknya menyebabkan anak mencari
perhatian kepada pihak lain secara sembarangan. Akibatnya, mereka akan
dengan mudah menerima pengaruh yang tidak mendidik dari lingkungan
pergaulannya. Fungsi ayah atau ibu tidak dapat saling menggantikan, sehingga
terpisahnya ayah, ibu, dan anak-anaknya sedikit banyak akan berpengaruh
terhadap anaknya, dan dalam diri si anak akan timbul perasaan kehilangan
sesuatu dari dirinya. Apalagi keduanya jauh dan tidak ada orang lain yang
menggantikan peranan dalam menjalan fungsi-fungsi keluarga.16

Faktor kasih sayang sangat menentukan perkembangan kepribadian
anak. Namun dewasa ini tidak sedikit para orang tua yang kurang
memperhatikan keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan kebutuhan akan
spiritual anak. Orang tua lebih cendrung memperhatikan kebutuhan jasmani

anak dari pada kebutuhan dalam mencerdaskan spiritualnya.

' Tbnu Musthafa, Keluarga Islam Menyonsong Abad 21, (Bandung: Al-Bayan,
1993), hal. 98-99



Hubungan ibu dan bapaknya yang terlihat dan terdengar oleh si anak
juga mempengaruhi pertumbuhan kepribadian si anak. Orang tua yang hidup
rukun, saling menyayangi dan menghargai serta menyayangi anaknya,
merupakan bibit-bibit positif yang menunjang pertumbuhan agama pada si
anak."’

Oleh sebab itu, orang tua harus sangat besar perhatiannya terhadap
pendidikan anak-anaknya karena anak merupakan amanah dari Allah SWT
yang harus dijaga dan dibina, hatinya yang suci adalah bagaikan permata yang
sangat mahal harganya. Jika dibiasakan pada kejahatan dan dibiarkan seperti
binatang, ia akan celaka dan binasa. Sedangkan memeliharanya adalah dengan
upaya pendidikan dan mengajarinya dengan akhlak yang baik. Oleh karena itu
orang tualah yang memegang faktor kunci yang bisa menjadikan anak tumbuh

dengan jiwa Islami sebagaimana sabda Rasulullah SAW :
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah SAW bersabda: Tidak
seorang jiwa pun yang baru lahir melainkan dalam keadaan suci. Maka
kedua orang tuanyalah yang menyebabkan anak itu menjadi Yahudi,
Nasrani, dan Musyrik. (H.R. Muslim)lg
Dari hadits tersebut di atas dapat dikemukakan, antara lain:

1. Setiap anak dilahirkan adalah keadaan suci bersih dan tidak berdosa. Hal ini

menunjukkan bahwa anak lahir dalam keadaan tidak berdaya dan belum

dapat berbuat apa-apa, sehingga masih sangat tergantung kepada kedua

" Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Dan Akhlak Bagi Anak Dan Remaja,
(Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), hal. 6

'® Ma’mur Daud, Terjemahan Hadits Shahih Muslim Jilid IV, (Jakarta: Widjaya,
1984), hal.243



orang tua dan lingkungannya. Maka, peran kedua orang tua sangat
berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak.

2. Kedua orang tua harus siap menjadi pendidik dan pembimbing bagi anak-
anaknya. Orang tua tidak hanya cukup memberikan atau memenuhi
kebutuhan jasmani anak berupa sandang, pangan, dan papan. Tetapi orang
tua harus memberikan atau memenuhi kebutuhan rohani anak yakni dengan
pendidikan agama, kasih sayang, perhatian orang tua terhadap anak. Hal ini
agar terbentuk kepribadian anak yang berlandaskan keimanan dan
ketagwaan.

Seorang anak mendapat tempaan pertama kali yang kemudian
menentukan baik buruk kehidupannya di masyarakat hingga tak salah lagi
kalau keluarga adalah elemen penting dalam menentukan baik-buruknya
masyarakat, dalam hal ini yang berperan adalah ayah dan ibu, keduanya
mempunyai andil besar membentuk dan mendidik karakter anak. 19

Untuk mengantisipasi semua hal ini, maka Allah mengingatkan kepada
orang tua agar mempertahankan keturunannya. Sebagaimana Firman Allah
SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nisa: 920
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah

" Jazimah Al-Muhyi, Rumah Surga Yang Dirindu Wanita, (yogyakarta: Pro-U
Media, 2012), hal. 22

O Asef Umar Fakhruddin, Terapan Quantum Teaching Untuk Keluarga,
(Jogjakarta: Sampangan, 2011), hal. 78
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mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
Perkataan yang benar. (Q.S. An-Nisa: 9)

Kandungan Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 9 di atas, berpesan agar
umat Islam menyiapkan generasi penerus yang berkualitas sehingga anak
mampu mengaktualisasikan potensinya sebagai bekal kehidupan dimasa

mendatang.21

Dalam karya ilmiah ini penulis mengetengahkan pendidikan keluarga
dalam Islam kajian surat al-Baqarah ayat 130-133, karena menurut Harun
Nasution bahwa “Al-Qur’an adalah petunjuk atau pedoman hidup bagi
segenap umat manusia, khususnya bagi mereka yang beriman, merupakan
konsep dasar dalam program dan prospek perjalanan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya”. Sebagai konsekuensinya, di dalam Al-Qur’an telah
tertuang segenap aspek yang dibutuhkan manusia dalam kehidupannya, baik

. . .22
yang berkenaan dengan masalah duniawi maupun ukhrawi.

Al-Qur’an memberikan petunjuk dalam persoalan-persoalan akidah,
syari’ah, dan akhlak dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil mengenai
persoalan-persoalan tersebut, dan Allah menugaskan Rasul Saw untuk

memberikan keterangan yang lengkap mengenai dasar-dasar itu.>

Ayat Al-Qur’an yang penulis jadikan sebagai objek penelitian dalam

skripsi ini adalah surat al-Baqarah ayat 130-133 yang berbunyi :

2! M. Quraish Shihab, Op.cit., hal. 355

22 Harun Nasution, Islam Rasional (Gagasan dan Pemikiran), (Bandung: Mizan,
2000), hal. 25

3 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1999), hal. 33
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Artinya: Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang
yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah
memilihnya di dunia dan Sesungguhnya Dia di akhirat benar-benar
termasuk orang-orang yang saleh. Ketika Tuhannya berfirman
kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk patuh
kepada Tuhan semesta alam". Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan
itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata):
"Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini
bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama
Islam". Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda)
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah
sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu
dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan
yvang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". (Q.S. al-
Bagarah (2) : 130-133)

Surat al-Bagarah ayat 130-133 berisi wasiat berpegang teguh pada
agama Islam dan mengesakan Allah SWT mengingatkan kepada setiap orang
tua (terutama bapak) akan kewajibannya memberikan pendidikan tauhid
kepada anaknya. Seperti nasehat Ibrahim dan Ya“qub kepada anaknya yaitu

adanya larangan untuk meninggalkan agama Islam sampai akhir hayat nanti
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dan selalu taat dan tunduk atas apa yang difirmankan oleh Allah SWT.
“Janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam”, hal ini
merupakan isyarat bahwa nasehat harus bersifat menyeluruh pada setiap aspek
keislaman, mulai dari masalah keimanan, dakwah, aturan-aturan, hukum,
keutamaan-keutamaan, sampai pada masalah adab dan tata krama yang

termasuk dalam pendidikan tauhid tersebut.

Dari sekian banyak ajaran Al-Qur’an, yang paling mendasar adalah
ajaran tauhid dalam pengertian akidah ketuhanan dan ibadah. Allah
menciptakan jin dan manusia serta seluruh makhluk-Nya agar mereka
bertauhid dalam kedua bidang itu. Berbagai syari’at yang diturunkan Allah
pada hakikatnya dalam rangka menegakkan prinsip tauhid.** Prinsip tauhid
yang dimaksud di sini bahwa umat Islam menyembah Tuhan yang satu yaitu
Allah SWT, Rasulullah sebagai teladan, Al-Qur’an sebagai pedoman, dan
Ka’bah sebagai giblatnya. Prinsip tauhid sangat penting bagi setiap orang,
karena menurut al Qur“an, keselamatan atau kecelakaan seseorang di akhirat

ditentukan oleh benar atau tidaknya ia bertauhid.”

Dalam Al-Qur’an telah banyak diterangkan beberapa kisah yang
menjelaskan tentang bagaimana orang tua sangat menitik beratkan pendidikan
anak pada pendidikan akidah. Seperti halnya yang dicontohkan oleh Nabi

Ibrahim yang diterangkan dalam surat al-Baqarah ayat 130-133, beliau sangat

* Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-kaidah Penafsiran Al-Qur’an, (Bandung:
Mizan, 1997), hal. 209
* Ibid., hal. 211
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menganjurkan kepada keturunannya untuk menyembah kepada Allah dan mati

dalam keadaan Islam.

Bila melihat dalam Al-Qur’an banyak ide atau gagasan kegiatan atau
usaha pendidikan, salah satunya dapat dilihat dalam surat al-Baqarah ayat 130-
133. Dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah tidak menjelaskan banyak tentang
kehidupan Ibrahim dan keturunannya hanya dijelaskan tentang wasiatnya
kepada anak-anaknya yang merupakan konsep pendidikan tauhid dalam

keluarga untuk dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagaimana Allah telah menjadikan Ibrahim dan keturunannya
sebagai contoh proses pendidikan dari seorang bapak kepada anak-anaknya dan
contoh tersebut dikemukakan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW

untuk disampaikan kepada segenap umatnya.

Seperti yang telah dicontohkan oleh Ibrahim dan Ya’qub dalam surat
al- Baqarah ayat 130-133 bahwa selain ibu, pengaruh ayah terhadap anaknya
sangat besar pula. Dimata anaknya ia seorang tertinggi gengsinya dan terpandai
diantara orang-orang yang dikenalnya. Cara ayah itu melakukan pekerjaannya
sehari-hari berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya. Ayah merupakan
penolong utama, lebih-lebih bagi anak yang agak besar, baik laki-laki maupun

perempuan, bila ia mau mendekati dan dapat memahami hati anaknya.”

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menggali, membahas dan

mendalami lebih jauh ayat tersebut yang akan dituangkan dalam bentuk skripsi

% Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.
35-36
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dengan judul: “Pendidikan Keluarga Dalam Islam Kajian Surat Al-

Baqarah 130-133”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, Penulis mengajukan
rumusan masalah sebagai berikut: bagaimana Konsep Pendidikan
Keluarga Dalam Islam Kajian Surat al-Bagarah 130-133?
2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terjadi kesimpang
siuran, maka penulis membatasi masalah penelitian ini sebagai berikut:
a. Pentingnya pendidikan tauhid kajian surat al-Baqarah ayat 130-133 ?
b. Pentingnya pendidikan tauhid dalam keluarga kajian surat al-Baqarah

ayat 132-133 ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan

tentang :

a. Untuk mengetahui pentingnya pendidikan tauhid kajian surat al-Baqgarah
ayat 130-133

b. Untuk mengetahui Pentingnya pendidikan tauhid dalam keluarga kajian
surat al-Baqarah ayat 132-133

2. Manfaat penelitian
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Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pembaca, adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut :
a. Secara Teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam
pendidikan Islam, dapat memperluas khasanah ilmu dalam karya ilmiah

terutama dalam bentuk analisis ayat Al-Qur’an.

b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penulis dan
pembaca dalam pengajaran terutama memahami makna atau hikmah
yang ada dalam Al-Qur’an, dan dapat memberikan manfaat bagi penulis

dan pembaca sabagai masukan untuk penelitian yang lebih lanjut.

D. Penjelasan Judul
Pendidikan : Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan
berasal dari kata “didik” dengan memberinya
awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti
“perbuatan” (hal, cara dan sebagainya). Istilah
pendidikan ini semula berasal dari bahasa
Yunani, yaitu “paedagogie”, yang berarti
bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah

ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
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68-73
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Inggris dengan “education” yang berarti
pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa
Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan
“tarbiyah” yang berarti  pendidikan.”’
Sedangkan menurut istilah atau terminologi oleh
salah seorang pakar pendidikan yaitu SA.
Bratanata dkk. Mengartikan pendidikan adalah
usaha yang disengaja diadakan baik langsung
maupun dengan cara yang tidak langsung untuk
membantu anak dalam perkembangannya
mencapai kedewasaannya.28

Keluarga secara etimologi berasal dari rangkaian
perkataan “kawula” dan “warga” kawula artinya
abdi yakni hamba sedangkan warga berarti
anggota.” Sebagai abdi di dalam keluarga,
seseorang wajib menyerahkan segala
kepentingan-kepentingan kepada keluarganya

dan sebagai warga atau anggota, ia berhak untuk

ikut mengurus segala kepentingan di dalam

*" Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 13
2 Abu Ahmadi, dkk, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), hal.

» Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 176
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keluarganya.30 Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata keluarga berarti ibu, bapak, dan
anak-anak, seisi rumah, serta orang seisi rumah
yang menjadi tanggungan.”'

Dari segi kebahasaan Islam berasal dari bahasa
Arab, yaitu dari kata salima yang mengandung
arti selamat, sentosa, dan damai. Dari kata
salima selanjutnya diubah menjadi bentuk
aslama yang berarti berserah diri masuk dalam
kedamaian. ™ Maksudnya Islam disini adalah
sebuah agama Allah SWT yang dibawa oleh
utusannya yaitu Nabi Muhammad SAW sebagai
aturan bagi manusia yang dapat menyelamatkan
mereka baik di dunia lebih-lebih diakhirat kelak
nanti.

Kajin menurut KBBI artinya: Hasil mengkaji,
penyelidikan  (pelajaran yang mendalam),

memeriksa, memikirkan atau

mempertimbangkan, dan menelaah.*

% Rehani, Keluarga Sebagai Institusi Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an,

(Padang: Baitul Hikmah Press, 2001), hal. 9

3! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991),
hal. 176

% Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2011), hal. 61-62

33 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), hal. 491
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Maksudnya adalah mempelajari sesuatu yang
pada akhirnya menjadi sebuah pengetahuan
lewat mempelajarinya tadi.

Surat Al-Bagarah, terdiri dari 286 ayat, termasuk
golongan surat-surat Madaniyah diturunkan pada
tahun-tahun permulaan periode Nabi
Muhammad di Madinah, merupakan surat yang
terpanjang dan terbanyak ayat-ayatnya diantara
surat-surat yang ada dalam Al-Qur’an.

Surat ini dinamakan “Al-Baqarah” yang berarti
“Sapi Betina” karena didalamnya disebutkan
kisah  penyembelihan sapi betina yang
diperintahkan Allah kepada Bani Israil untuk
menyembelihnya.34

Berdasarkan penjelasan judul di atas. Maka yang
dimaksud dengan judul “pendidikan keluarga
dalam Islam kajian surat al-Baqarah ayat 130-
133” adalah suatu penelitian untuk memahami
dan mendeskripsikan bimbingan atau tuntunan
al-Qur’an kepada keluarga muslim agar menjadi

keluarga yang beriman dan bertagwa kepada

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid I, Juz
1,2,3, (Yagyakarta : PT Verisia Yogya Graraka, 1991), hal. 48
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Allah SWT sesuai dengan tuntunan al-Qur’an

surat al-Baqarah ayat 130-133.

E. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan kajian-kajian terhadap penemuan-
penemuan terdahulu, baik buku-buku, skripsi, ataupun sumber lain yang
relevan terhadap penelitian yang sedang dilaksanakan. Adapun kajian pustaka
yang berkaitan dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian M. Faishal Hadi (NIM: 11470093) yang berjudul “Pendidikan
Keluarga Dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim Ayat 6 Dalam Tafsir Al-
Mishbah Karya M. Quraish Shihab Dan Relevansinya Dengan Tujuan
Pendidikan Islam”.*

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) pendidikan keluarga yang
terkandung dalam surat At-Tahrim ayat 6 dalam tafsir al-Misbhah yakni
pendidikan yang menyangkut mengenai pemeliharaan keluarga dari api
neraka, pendidikan yang harus ada dalam sebuah keluarga yakni adanya

pemahaman tentang hak dan kewajiban suami, pemahaman tentang hak dan

kewajiban istri, serta hak dan kewajiban anak terhadap orang tua; (b) adanya

» M. Faishal Hadi (NIM: 11470093), Pendidikan Keluarga Dalam Al-Qur’an
Surat At-Tahrim Ayat 6 Dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab Dan
Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2015).
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relevansi tentang antara pendidikan keluarga dan tujuan pendidikan Islam,
yaitu mendapatkan keridhaan (kerelaan) Allah dari Allah SWT.

. Penelitian Bangkit Putra Dewandaru (NIM: 111-11-223) yang berjudul
“Nilai-Nilai Pendidikan Keluarga Dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-
197.%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) nilai-nilai pendidikan
keluarga yang terkandung dalam surat Lugman ayat 12-19, antara lain:
pendidikan kepribadian, pendidikan keagamaan, pendidikan akhlak. (b)
implementasi pendidikan keluarga dalam kehidupan sehari-hari yang
terdapat dalam surat Lugman ayat 12-19, bersyukur atas semua kehendak
Allah, selalu beriman kepada Allah di dalam kondisi apapun, berbuat baik
kepada orang tua walaupun kedua orang tua kafir atau bahkan meminta anak
untuk menyekutukan Allah anak harus tetap berbuat baik kepada orang tua,
menjaga diri supaya tidak sombong, selalu bersederhana, dan berkata yang
baik jika tidak bisa berkata yang baik maka lebih baik diam. Selalu ingat
semua amal perbuatan, karena Allah selalu melihat, dan akan memberikan
balasan di alam yang akan datang.

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti mencoba meneliti tentang
makna pendidikan keluarga dalam Islam kajian surat al-Baqarah ayat 130-
133 yang menggambarkan keluarga Ibrahim dan Ya’kub beserta anak-anak

cucunya. Keteladanan Ibrahim dan Ya’kub yakni memberikan pendidikan

*° Bangkit Putra Dewandaru (NIM: 111-11-223), Nilai-Nilai Pendidikan
Keluarga Dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2017).
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tauhid kepada anak-anaknya, jadi di dalam ayat ini lebih menekankan pada

pendidikan tauhid untuk keluarga.

F. Metode Penelitian

Metodologi yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah metodologi
yang berhubungan dengan teknik dan cara penulisan skripsi, tentang: (1)
metode penelitian, (2) sumber data penelitian, (3) prosedur penelitian, (4)
teknik pengolahan data dan analisis data.
1. Jenis dan bentuk penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library
research) yaitu kajian kepustakaan sesuai dengan permasalahan yang
dibahas dengan langkah operasional, mengumpulkan, membaca, meneliti,
menganalisis, menginterprestasikan dan menarik kesimpulan dari data-data
yang bersifat informasi yang sesuai dengan pembahasan.
Menurut Mestika Zed, ada empat ciri utama penelitian kepustakaan
yaitu:

a. Peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka dan
bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata
(eyewitness) berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya.

Teks memiliki sifat-sifatnya sendiri dan memerlukan pendekatan
tersendiri pula. Kritik teks merupakan metode yang biasa di kembangkan
dalam study filologi, sedang ilmu sejarah mengenal metode kritik number

sebagai metode dasarnya. Demikian pula study ilmu hadits juga memiliki
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semacam metode kritik teks yang khas sebagaimana yang biasa di pelajari

dalam telaah mustalahul hadits. Jadi perpustakaan adalah laboratorium

peneliti kepustakaan dan karena itu teknik membaca teks (buku atau artikel
dan dokumen) menjadi bagian yang fundamental dalam penelitian
kepustakaan.

b. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa
peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil
tangan pertama di lapangan. Sumber pustaka sedikit banyak mengandung
bias (prasangka) atau titik pandangan orang yang membuat. Misalnya,
ketika seorang peneliti berharap menemukan data tertentu dalam sebuah
monograf nagari di sebuah nagari di sebuah perpustakaan, ia mungkin
dapat menemukan monografnya, tetapi tak selalu dapat menemukan
informasi yang tersedia dibuat sesuai dengan kepentingan penyusunnya.

c. Data pustaka bersifat “siap pakai“ (ready-made), artinya peneliti tidak
pergi ke mana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan
sumber yang sudah tersedia di perpustakaan.

d. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Artinya kapan
pun ia datang dan pergi, data tersebut tidak pernah berubah karena ia
sudah merupakan data “mati* yang tersimpan dalam rekaman tertulis (teks,
angka, gambar, rekaman, tape atau film).*’

2. Sumber data penelitian

7 Mestika Zed, Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), hal. 4-5
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Untuk memperoleh gambaran yanmg tepat dari masalah yang
berhubungan dengan judul, maka sumber data yang dicari sebagai berikut:
a. Data primer, yaitu data yang di peroleh langsung dari buku-buku dan

kitab-kitab seperti: Tafsir al Azhar,Tafsir al Mishbah, Tafsir Al-
Maragi,Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Tafsir Ath-Thabari, Di Bawah
Naungan Al-Qur’an,Tafsir Al-Jalalain, Al-Qur’an Dan Tafsirnya,
Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adhim Lil Imamain Al-Jalalain. Dan buku-buku
lainnya yang terkait dengan pembahasan ini.

b. Data sekunder, yaitu data yang di peroleh dari sumber yang relevan
dengan penelitian seperti: Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan
Sekolah, Tebaran Pikiran Tentang Pendidikan Isam, Kapita Selekta
Pendidikan Islam Dan Umum, Pendidikan Agama Dan Akhlak Bagi
Anak Dan Remaja, Rumah Surga Yang Dirindu Wanita, Pendidikan
Islam Dalam Perspektif Filsafat, Pemikiran Pendidikan Islam Ibn
Khaldun, Esensi al-Qur’an. Dan buku-buku lainnya yang berhubungan
dengan pembahasan ini.

3. Prosedur penelitian

Prosedur penelitian ini adalah :

a. Menyiapkan alat-alat perlengkapan, yaitu di dalam penelitian ini di
butuhkan alat-alat perlengkapan yang membantu proses penelitian
berupa : 1) Pensil dan Pulpen, 2) Buku catatan kecil untuk mencatat
semua informasi yang dibutuhkan, 3) Agenda-agenda kerja yang

selanjutnya menjadi panduan kerja nantinya.
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b. Menyusun bibliografi kerja, yakni: Catatan mengenai sumber bahan
utama yang akan digunakan untuk kepentingan penelitian yang
sebahagian besar sumber utamanya berasal dari koleksi perpustakaan
dengan memanfaatkan alat bantu bibliografi yang ada di perpustakaan.

c. Mencari ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan pendidikan
keluarga dalam Islam, dari sekian banyak ayat al Qur’an yang penulis
temukan, lalu penulis seleksi menjadi beberapa surat dan ayat saja yang
penulis ambil untuk di bahas.

d. Membaca dan membuat catatan penelitian, yakni merangkum seluruh
informasi yang berkaitan dengan masalah yang diangkat oleh penulis
sehingga seluruh data-data yang dibutuhkan dari tema penelitian yang
diangkat oleh penulis sekarang.38

4. Analisis data
Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam
penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis mana yang akan
digunakannya, apakah analisis statistik ataulah analisis non-statistik.
Pemilihan ini tergantung kepada jenis data yang dikumpulkan.

Analisis statistik sesuai dengan data yang dikumpulkan. Analisis statistik

sesuai dengan data kuantitatif atau data yang dikuantitatifkan, yaitu data

dalam bentuk bilangan, sedangkan analisis sesuai untuk data deskriptif

. .. .. 3
hanya di analisis menurut isinya. ?

* Ibid., hal. 70
¥ Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo,
2006), hal. 40
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Dalam mengolah data yang telah penulis peroleh, maka penulis akan
menganalisanya dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis)
yaitu satu teknik dengan analisis dalam kajian kepustakaan dengan cara
menganalisa terhadap berbagai sumber informasi termasuk bahan cetak
(buku, artikel, majalah, dan sebagainya), dan bahan non cetak seperti
gambar.40

Adapun dalam prosedur content analysis ini penulis melakukannya
dalam lima tahap:

a. Menentukan tujuan analisis
Penulis mengidentifikasikan tujuan analisis dengan cara
mendeskripsikan terlebih dahulu permasalahan yang ada.
b. Mengumpulkan data
Penulis mengumpulkan bahan-bahan yang diperoleh dari Al-
Qur’an dan Hadits, membaca, mengkaji, dan mencatat data-data yang
diambil.
c. Mengidentifikasi bukti-bukti konseptual
Dalam hal ini, penulis mulai mencari hubungan antara data yang
ada dengan realitas yang sedang penulis teliti.
d. Mereduksi data
Penulis mulai melakukan “sortir terhadap data yang telah penulis
kumpulkan, mana yang digunakan (include) dan mana yang tidak di

gunakan.

0 prasetyo Irawan, Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Jakarta: Dia Fisip Ui,
2006), hal. 60
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e. Menganalisa dan menafsirkan data
Pada tahap akhir ini, penulis menganalisa data dengan cara

Pleminary analisis, maksudnya adalah serangkaian upaya sederhana

tentang bagaimana data penelitian dikembangkan dan di olah ke dalam

kerangka kerja sederhana yang melibatkan proses seleksi, kemudian
mengambil sebuah kesimpulan.*!

Selain menggunakan metode analisis isi, penulis juga menggunakan
metode tafsir maudhu’i (tematik) dan metode rahlili (analitik). Metode tafsir
maudhu’i yaitu metode yang ditempuh oleh seorang mufassir dengan cara
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam
arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya
berdasarkan kronologi serta sebab-sebab turunnya ayat tersebut.*? Sedangkan
metode tafsir fahlili adalah menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan meneliti
aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, mulai dari uraian makna
kosakata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan kaitan antar pemisah
(Munasabah), hingga sisi keterkaitan antar pemisah itu dengan bantuan
asbabun nuzulnya.43

Berdasarkan penjelasan dari metode tafsir maudhu’i dan metode tafsir
tahlili di atas, maka langkah-langkah yang penulis tempuh dalam melakukan

penelitian ini adalah :

4! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2003), hal. 310

* Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1994), hal. 36

* Rosihon Anwar, Metode Tafsir, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), hal. 159
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a. Membuat tema dan sub tema sesuai dengan isi dan kandungan ayat yaitu
pendidikan keluarga.

b. Menafsirkan secara rinci ayat-ayat atau bagian yang terkait dengan tema dan
sub tema pemabahasan dengan merujuk kitab-kitab tafsir atau buku-buku
lain dan mencari makna kata/kalimat, sebab turun ayat, hukum yang
dikandung ayat, hadis yang terkait, munasabah ayat, serta pendapat-
pendapat yang terkait dengan ayat tersebut.**

c. Menganalisis hasil penafsiran berdasarkan konsep dan teori pendidikan
Islam.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh hasil
penelitian didapatkan dari bahan-bahan yang ada di pustaka, baik al-Qur’an,
buku-buku tafsir dan buku pendidikan lainnya. Kemudian bahan yang sudah
ada dikumpulkan untuk diolah melalui metode yang telah ditetapkan, dan
dianalisis serta dikembangkan dengan bahasa penulis, sehingga diharapkan
dapat berkesinambungan antara data yang didapatkan dengan tujuan penelitian

yang diinginkan semula.

G. Sistematika Penelitian
Penulis membagi penelitian ini menjadi beberapa bab yang terangkum
dalam sitematika pembahasan berikut ini :
Bab Pertama : Merupakan pendahuluan yang berisikan latar

belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat

* Nasrudin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka

Belajar, 1998), hal. 72
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penelitian, penjelasan judul, studi kepustakaan, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Kedua :  Merupakan landasan teori yang berisikan
pengertian pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam dan
pendidikan keluarga dalam Islam.

Bab Ketiga : Merupakan Al-Qur’an Surat al-Bagarah ayat 130-
133 yang berisikan ayat, konteks ayat dan kaitan ayat dengan pendidikan.

Bab Keempat :  Merupakan hasil penelitian yang berisikan
pentingnya pendidikan tauhid kajian surat al-Bagarah ayat 130-133 dan
pentingnya pendidikan tauhid dalam keluarga kajian surat al-Baqarah ayat 132-
133.

Bab Kelima : Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan,

saran dan penutup.



